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ABSTRAKSI

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN SISTEM
OTOMATISASI KAMAR HOTEL BERBASIS SMART RELAY
ZELIO LOGIC SR 3

Halim Kusumanegara
04.12.001
Dosen Pembimbing I : Ir. Yusuf Ismail Nakhoda, MT.
Dosen Pembimbing II : Ir. Eko Nurcahyo

Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknologi Industri, Institut Teknologi Nasional

J1. Raya Karangploso KM.2 Malang
halim kusumaO4(@yahoo.com

Abstrak

Pada setiap kamar — kamar hotel, saat ini sangat dibutuhkan suatu sistem
vang dapat mengontrol lampu — lampu dan alat — alat elektronik lainnya serta
yang dapat memberikan informasi keadaan di setiap kamar — kamar hotel pada
saal ilu, seperti apakah di dalam kamar atau ruangan ada objek (orang) atau
tidak, dengan ini dari pihak hotel secara tidak langsung juga dapat menghemat
energi listrik jika di dalam kamar tidak ada objek (orang), sehingga energi listrik
tidak terpakai dengan sia - sia. Selain itu, sistem otomatisasi kamar hotel ini
dirancang dan dibuat dengan tujuan agar dapat memudahkan dan memberikan
pelayanan kenyamanan bagi para pelanggan hotel. Dari permasalahn tersebut,
timbulah suatu gagasan untuk bagaimana merancang dan membuat suatu sistem
otomatisasi pada setiap kamar — kamar hotel yang bisa diprogram dan
dikendalikan dengan satu pengontrol pusat dan sensor pendeteksi objek (orang).

Sistem Otomatisasi Kamar Hotel ini dirancang dengan menggunakan Smart
Relay Zelio Logic SR 3 sebagai pengontrol pusat pada setiap kamar - kamar hotel
secara bersamaan dengan sensor PIR (Passive Infrared) yang difungsikan
sebagai sensor pendeteksi keberadaan objek (orang), dan disamping mudah
dalam pemrograman Smart Relay ini juga dilengkapi dengan sistem monitoring
untuk memonitor kerja dari sistem secara keseluruhan (hardware dan software).

Pada perencanaan Sistem Otomatisasi Kamar Hotel Berbasis Smart Relay
Zelio Logic SR3 ini, sensor PIR (Passive Infrared) dipasang pada setiap kamar —
kamar hotel sebagai pendeteksi objek (orang) yang kamar yang terdiri dari 2
buah pada pintu kamar utama dan 2 buah pada pintu kamar mandi dengan jarak
vang telah ditentukan dan fungsinya masing - masing. Keempat sensor PIR ini
apabila mendeteksi keberadaan objek (orang) maka akan berlogika “1” sebagai
inputan Smart Relay untuk memberikan instruksi pada sistem, dan sebaliknya jika
keempat sensor PIR ini tidak mendeteksi keberadaan objek (orang) maka akan
berlogika “0” sebagai inputan Smart Relay untuk memberikan instruksi pada
sistem. Selain itu, sensor PIR ini dapat mendeteksi keberadaan objek (orang)
pada jarak 1 cm - + 145 c¢m, dengan arah jangkauan deteksi sensor dapat yang
menyebar hingga membentuk sudut 60°.
Kata Kunci : Sistem Otomatis, Smart Relay, PIR
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kamar atau ruangan adalah merupakan salah satu tempat untuk
menikmati kenyamanan hidup dengan mempunyai segala fasilitas yang sempurna
untuk kenyamanan di dalam kamar atau ruangan tersebut seperti lampu, TV, AC,
Kulkas, dan sebagainya.

Dengan sistem otomatisasi kamar atau ruangan, maka kita dapat
mengontrol secara otomatis lampu — lampu dan alat - alat elektronik lainnya yang
ada di dalam kamar tersebut. Dan di sini hotel adalah sebagai salah satu pengguna
sistem otomatis tersebut, agar dapat meningkatkan kualitas dan memberikan
pelayanan kenyamanan kepada para pelanggan hotel. Pada setiap kamar — kamar
hotel, saat ini sangat dibutuhkan suatu sistem yang dapat mengontrol lampu —
lampu dan alat — alat elektronik lainnya serta yang dapat memberikan informasi
keadaan di setiap kamar — kamar hotel pada saat itu, seperti apakah di dalam
kamar atau ruangan ada objek (orang) atau tidak, dengan ini dari pihak hotel
secara tidak langsung juga dapat menghemat energi listrik jika di dalam kamar
atau ruangan tidak ada objek (orang), sehingga energi listrik tidak terpakai dengan
sia - sia.

Dari permasalahan di atas, timbul suatu gagasan untuk mengembangkan
suatu sistem otomatisasi di setiap kamar - kamar hotel dengan menggunakan
Smart Relay Zelio Logic SR 3. Dimana pada sistem yang berbasis Smart Relay
Zelio Logic SR 3 ini, dapat memudahkan dalam pemrograman dan pengaplikasian

nya bisa dilakukan dengan cepat™ pada setiap kamar — kamar hotel, sehingga



dengan pengaplikasian sistem otomatisasi tersebut dapat mengontrol secara
otomatis lampu — lampu dan alat - alat elektronik lainnya serta dapat memberikan
informasi keadaan di setiap kamar — kamar hotel pada saat itu.

Pada sistem otomatisasi kamar hotel ini dikendalikan dengan satu
pengontrol pusat yaitu Smart Relay Zelio Logic SR 3 sebagai controller dan sensor
PIR (Passive Infrared), sebagai pendeteksi objek (orang) yang dipasang di setiap
kamar — kamar hotel, dengan fungsinya masing — masing. Dengan demikian,
maka dari pihak hotel dapat mengontrol lampu — lampu dan alat — alat elektronik
lainnya yang ada di setiap kamar — kamar hotel secara otomatis dan memberikan
informasi keadaan di setiap kamar — kamar hotel pada saat itu, serta memberikan
kemudahan dan kenyamanan bagi para pelanggan hotel untuk mematikan dan
menghidupkan lampu — lampu serta alat — alat elektronik lainnya yang ada di

dalam kamar hotel secara otomatis.

1.2 Rumusan Masalah
Dalam Perancangan dan Pembuatan Sistem Otomatisasi Kamar Hotel

Berbasis Smart Relay Zelio Logic SR 3, dapat dirumuskan beberapa masalah yang

akan dibahas yaitu :

1. Bagaimana merancang serta membuat perangkat keras atau hardware dari
Sistem Otomatisasi Kamar Hotel Berbasis Smart Relay Zelio Logic SR3 yang
disimulasikan pada miniature kamar hotel.

2. Bagaimana merancang perencanaan letak Pemasangan sensor PIR (Passive

Infrared) berdasarkan fungsinya masing — masing pada setiap kamar hotel.



Bagaimana men-setting sensor PIR (Passive Infrared) agar deteksi sensor
tidak terlalu meluas hingga membentuk sudut 60°.
Bagaimana merancang perangkat lunak atau software dari sistem Otomatisasi

Kamar Hotel Berbasis Smart Relay Zelio Logic SR3.

1.3 Tujuan

Merancang dan Membuat Sistem Otomatisasi Kamar Hotel Berbasis

Smart Relay Zelio Logic SR 3, agar dapat memudahkan dan memberikan

pelayanan kenyamanan bagi para pelanggan hotel.

1.4 Batasan Masalah

Agar Perancangan dan Pembuatan Sistem Otomatisasi Kamar Hotel

Berbasis Smart Relay Zelio Logic SR 3 ini tidak terlalu meluas, maka penulis

perlu untuk memberikan batasan — batasan terhadap masalah yang akan dibahas

yaitu :

1.

2.

Tipe Smart Relay yang digunakan adalah Zelio Logic SR 3.

Tipe software yang digunakan adalah Zelio Soft Versi 4.1.

Sensor yang digunakan sebagai pendeteksi objek (orang) adalah sensor PIR
(Passive Infrared).

Alat yang dirancang dan dibuat disimulasikan dalam bentuk miniature kamar
hotel.

Hanya membahas mengenai sistem Otomatisasi pada satu blok kamar hotel

yang terdiri dari 6 kamar.



1.5 Metodologi

Metodologi yang dipakai dalam pembuatan skripsi ini adalah:

1.

Studi literatur

Mencari referensi-referensi yang berhubungan dengan perencanaan
dan pembuatan alat yang akan dibuat.

Perancangan Sistem

Sebelum melaksanakan pembuatan terhadap sistem, dilakukan
perancangan terhadap sistem yang meliputi merancang rangkaian
untuk tiap-tiap blok dan rangkaian keseluruhan sistem, serta
perancangan terhadap software.

Pembuatan Sistem

Pada tahap realisasi alat yang dibuat, dilakukan perakitan sistem
terhadap seluruh hasil rancangan yang telah dibuat

Pengujian Sistem

Untuk mengetahui cara kerja alat, maka dilakukan pengujian tiap

blok dan pengujian sistem secara keseluruhan.

. Pengolahan Data

Mengolah Data dan menganalisis hasil pengujian sistem untuk

membuat kesimpulan



1.6 Sistematikan Pembahasan
BABI Pendahuluan

Dalam Bab ini dijelaskan hal- hal yang berhubungan dengan latar
belakang, tujuan, perumusan masalah, ruang lingkup pembahasan serta
metodologi penelitian yang digunakan dalam pembuatan skripsi ini.
BABII Landasan Teori

Pada bab ini dibahas tentang teori-teori yang mendukung dalam
perencanaan dan pembuatan alat ini.
BAB III Perencanaan Sistem

Dalam Bab ini akan bahas mengenai perencanaan dan pembuatan skripsi
ini yang meliputi seluruh sistem ini baik itu perangkat keras maupun perangkat
lunak sistem.
BAB IV Pengujian Sistem

Dalam Bab ini membahas tentang pengujian dan hasil yang diperoleh dari

sistem yang telah dibuat.
BAB V Kesimpulan dan Saran

Dalam Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari
perencanaan dan pembuatan skripsi ini serta saran-saran guna menyempurnakan

dan mengembangkan sistem lebih lanjut.



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Pendahuluan

Pada bab ini akan dibahas mengenai teori penunjang dari peralatan yang

direncanakan. Teori penunjang ini akan membahas tentang komponen dan

peralatan pendukung pada alat yang dibuat. Pokok pembahasan pada bab ini

adalah :

1.

PLC (Programmable Logic Controller)

Sensor PIR (Passive Infrared)

. Relay

MCB (Magnetic Circuit Breaker).

2.2 PLC (Programmable Logic Controller)

PLC pada dasarnya adalah sebuah komputer yang khusus dirancang

untuk mengontrol suatu proses atau mesin. Proses yang dikontrol ini dapat berupa

regulasi variabel secara kontinyu seperti pada sistem — sistem servo, atau hanya

melibatkan kontrol 2 keadaan (On/Off) saja, tetapi dilakukan secara berulang —

ulang seperti umum dijumpai pada mesin pengeboran, sistem konveyor dan lain

sebagainya.
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Gambar 2.1 Diagram Blok PLC Bl
2.2.1 Struktur Dan Peralatan Pelengkap PLC

Pada umunya PLC dapat dibayangkan sebagai sebuah personal komputer
konvensional karena konfigurasi infernal yang ada pada PLC mirip dengan
konfigurasi yang dimiliki oleh sebuah personal komputer. Secara khusus, PLC
dirancang untuk menangani suatu sistem kontrol otomatis pada mesin — mesin
industri atau aplikasi — aplikasi lain di industri seperti kontrol lampu lalu lintas, air
mancur, sistem bagasi lapangan terbang, Water Level Controlling (WLC),
penyiraman lapangan golf otomatis dan lain — lain.

Secara garis besar struktur dasar PLC dapat dibagi menjadi empat
kelompok komponen utama yang terdiri dari antar muka (Interface) input, antar
muka (Interface) output, Unit Pemrosesan (Central Processing Unit/CPU) dan
Unit Memory. Dalam CPU sebuah PLC dapat diibaratkan sebagai kumpulan
ribuan relay walaupun kenyataannya bukan berarti terdapat ribuan relay berskala
kecil. Tetapi dalam PLC berisi rangkaian elektronika digital yang berfungsi
sebagai Contact Normally Open (NO) dan Normally Close (NC) relay. Satu
nomor kontak NO dan NC pada PLC dapat digunakan berkali — kali untuk semua
jenis instruksi dasar PLC kecuali instruksi Ousput. Instruksi output sebuah PLC

tidak dapat dilakukan untuk nomor kontak yang sama.
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Gambar 2.2 Struktur Dasar PLC

Peralatan Input (Input Devices) yang banyak digunakan sebagai sinyal
Interface sebuah PLC dapat berupa saklar — saklar atau sensor — sensor. Diantara
sekian banyak peralatan input yang dipakai diantaranya Push Button, Limit
Switch, Tumb Wheel Switch, Level Switch, Flow Switch dan saklar tekan lainnya.

Yang termasuk peralatan kontrol (Control Devices) terdapat didalam
PLC itu sendiri dan dapat diprogram ulang sesuai dengan sistem kontrol yang kita
inginkan, peralatan Controller yang dimiliki oleh sebuah PLC dapat berupa
Internal Relay (Relay Coil), Latching Coil, Timer Coil, Counter, Electronic Card

dan lain — lain.

2.2.2 Sistem Penulisan Program PLC
Pemrograman adalah penulisan serangkaian perintah yang memberikan
intstruksi pada PLC untuk melaksanakan tugas yang telah ditentukan. Sistem
pemrograman sebuah PLC terdiri dari beberapa format yaitu :
1. Ladder Diagram.

Penulisan dengan cara Ladder Diagram ini paling banyak digunakan
pada sistem kontrol yang menggunakan relay — relay atau pada sistem
kontrol yang menggunakan PLC, sehingga pada PLC penulisan Ladder
Diagram ini merupakan pengembangan dari penulisan dan penggambaran

rangkaian dalam sistem kontrol relay elektronik.



Penulisan dengan Ladder Diagram bertujuan untuk menampilkan
urutan — urutan kerja dari sinyal — sinyal listrik. Melalui diagram dapat
diperlihatkan hubungan antar peralatan aktif atau tidak aktif (hidup atau
mati) sesuai dengan urutan yang ditentukan.

Contoh penulisan program menggunakan ladder diagram seperti

gambar 2.3.

Pb LS1

Lampu
A—O

LS2

Gambar 2.3 Contoh Program Menggunakan Ladder Diagram !
. Function Block Diagram (FBD)

Penulisan Program menggunakan FBD memiliki persamaan dengan
Ladder Diagram, yaitu kedua cara ini sama — sama digambarkan dalam
bentuk grafik. Penggambaran atau penulisan program dengan cara ini
biasanya dilakukan untuk sistem program scamming dan untuk
menggambarkan sistem program sekuensial. Cara ini juga dapat digunakan
sebagai Flow Chart

Simbol yang dapat digunakan dalam sistem FBD berupa simbol —

simbol gerbang logika seperti gambar 2.4.

g

Ls2

Gambar 2.4 Contoh Pemrograman Menggunakan FBD




2.2.3 Konfigurasi Sistem PLC

Komponen — komponen PLC yang diperlukan untuk sistem kendali
diantaranya berupa Central Contoller Unit (CCU) yang disebut dengan istilah
Central Processing Unit (CPU) yang terdiri dari Processor, Memory, dan Power

Supply serta bagian Input/Output (I/O) Structure dan Program Device.

Display
Monitoring

Y

Central Processing
Unit (CPU)

—»| Output Modute |—t» Output Device

Input Device

Input Module

4

4
Programming
Device

Gambar 2.5 Sistem Komponen PLC 21,

2.2.3.1 Power Supply Unit.

Unit PLC tidak akan bekerja jika tidak diberi energi. Energi yang
digunakan untuk menghidupkan PLC dapat berupa sumber AC 120 Volt atau 240
Volt dan dapat juga ditentukan sumber arus DC 5 Volt sampai dengan 30 Volt.
Untuk menghidupkan PLC, pemakai tinggal menyambungkan bagian input energi
dengan tegangan dan arus listrik yang sesusai.

Selain manyediakan tegangan listrik, power supply juga dapat
memonitor dan memberikan sinyal kepada CCU apabila terjadi suatu kesalahan.
Dengan kata lain, power supply selain sebagai pemberi daya, berfungsi juga
sebagai proteksi komponen sistem. Perlu diperhatikan bahwa kemampuan power
supply jangan dihubungkan dengan sumber arus yang melebihi kapasitasnya

karena akan mengakibatkan operasi PLC yang tidak stabil.
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Power supply yang baik idealnya dirancang untuk mengamankan
terjadinya fluktuasi kondisi daya. Tetapi sebuah power supply belum tentu dapat
mengkompensasi kondisi ketidak stabilan tegangan yang terjadi. Ketidak stabilan
tegangan ini, biasanya disebabkan oleh:

e Jauhnya lokasi sumber energi
e Sistem sambungan yang tidak baik
e Dekat dengan peralatan berat

Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan adanya suatu alat yang dapat
menstabilkan tegangan sebelum digunakan. Alat yang biasa dipakai adalah
Constant Voltage Transformer atau lebih dikenal dengan nama Stabilizer.

Untuk mengatasi masalah lain yang akan mempengaruhi jalannya
program pada PLC, maka sebaiknya PLC dilengkapi atau dijauhkan dengan

peralatan lain yang dapat menimbulkan efek elektromagnetik.

2.2.3.2 Central Processing Unit (CPU)

Unit pemroses utama atau lebih dikenal dengan Central Processing Unit
berfungsi untuk mengambil instruksi dari memori, pengkodean kemudian
mengeksekusi instruksi tersebut. Selama proses tersebut, CPU akan menentukan
putusan untuk pengkontrolan atau menghasilkan sinyal kontrol, menstransfer data
dari input - output untuk melakukan fungsi aritmatika dan logika serta mendeteksi

sinyal dari luar CPU.
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Pada dasarnya unit pemroses utama ( CPU ) terdiri dari atas :

a. Register

Register merupakan penyimpanan data sementara yang dapat digunakan
selama pengeksekusian program. Register ini akan mempercepat suatu
proses, karena data yang sering dipakai diletakkan pada register

sehingga bila CPU memerlukannya tidak perlu membaca dari memori.

b. Control Unit (CU)
Unit pengendali atau Control unit (CU) mengendalikan atau
mengarahkan urutan operasi pada processor dan mengirim sinyal
pengendali untuk mengkoordinasikan aliran informasi dan data antar
bagian pada processor seperti menstransfer atau sebaliknya, mengambil
data dari input Image Table, mengirim data ke Output Image Table dan
operasi-operasi lain dalam processor. Disamping itu unit kendali juga
memberi respon terhadap sinyal dari luar.
c. Aritmatic Logical Unit (ALU)
Unit logika dan aritmatika atau Aritmatika Logical Unit ( ALU )
berfungsi untuk melakukan operasi-operasi logika dan aritmatika seperti
penjumlahan, perkalian, pembagian dan logika dalam satu program.
Biasanya PLC menggunakan Chip Microprosessor sebagai intinya dan
sekaligus merupakan otak dari PLC. Gerakan Actuator yang diperintah oleh inti
ini dalam bentuk program yang diolah oleh microprosessor. Jenis Microprocessor
yang umum digunakan adalah : Z80, 6800, 8086, 6502, 68000, 80286, 80386,

ataupun 80486 serta yang lainnya sampai generasi Intel Pentium.
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Karakteristik terpenting dari PLC adalah kemudahan pemakai dalam
menggantikan program dengan mudah dan cepat. Tujuan ini dapat dicapai dengan
membuat karakteristik PLC dilengkapi dengan sistem memori. Sistem memori ini
dimaksudkan untuk menyimpan data - data urutan instruksi ataupun program yang
dapat dieksekusi oleh prosesor sesuai dengan perintah yang telah diberikan dalam
program.

Sistem memori PLC terdiri dari dua virtual memory, meliputi :

1. Executive Memory

Memory ini tersusun dari sekumpulan program — program
permanen yang dianggap sebagai bagian dari PLC. program permanen
ini mengarahkan atau menjalankan aktifitas seluruh sistem, seperti
eksekusi program, komunikasi peralatan dan lain — lain. Dengan kata
lain executive memory adalah bagian memory yang dapat menyimpan
instruksi — instruksi software, seperti instruksi relay, block transfer,
instruksi matematik dan lain — lain. Daerah memory ini tidak dapat
diakses oleh user atau pemakai.

2. Application Memory

Sistem ini berguna untuk menyimpan dan tempat menampung
instruksi — instruksi program yang diinput oleh pemakai. Memory ini
terdiri dari beberapa bagian yang meﬁiliki fungsi dan penggunaan yang

khusus.
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2.2.3.3 Input/Output Unit

Input/output unit adalah struktur masukan dan keluaran yang terdapat
dalam PLC dan menyebabkan PLC tersebut dapat bekerja atau menjalankan
instruksi programnya. Sebagaimana fungsinya PLC sebagai pengontrol suatu
proses operasi mesin, maka struktur input/output merupakan perantara atau bagian
yang menghubungkan antara bagian kontrol seperti saklar motor starter, katup-
katup, dan sebagainya dengan CCU-nya.

Sinyal yang diolah oleh CCU merupakan sinyal elektrik bertegangan
rendah berkisar 5 Volt DC. Sedangkan sinyal dari elemen kontrol dapat berupa
arus DC atau arus AC yang bertegangan sampai dengan 240 Volt.

Sinyal input/ouput yang bisa diterima oleh PLC terdiri dari dua macam
sinyal yaitu sinyal analog dan sinyal digital (binary). Sinyal binary adalah sinyal
yang mempunyai kondisi hidup "1" dan mati "O". Sinyal ini merupakan sinyal
yang paling umum digunakan dalam sistem PLC. Sedangkan sinyal analog adalah
sinyal yang dapat berubah — ubah setiap saat, misalnya berupa arus atau keadaan
tegangan listrik pada saat-saat tertentu. Untuk kebanyakan PLC saat int,
penggunaan sinyal analog harus diterjemahkan terlebih dahulu menjadi sinyal
binary menggunakan suatu modul input analog. |

o Input Analog
Sebelum peralatan modul input dihubungkan dengan modul input
analog, tedebih dahulu peralatan ini harus dihubungkan dengan sebuah
transduser, atau transmiter yang berfungsi sebagai pengubah sinyal
analog yang berasal dan peralatan input kedalam bentuk sinyal analog

arus DC. Terjadinya perubahan sinyal ini akan membandingkan antara
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variabel yang diukur dengan tegangan yang diterima oleh modul.
Tegangan atau arus yang diterima oleh modul akan diubah ke dalam
bentuk sinyal binary. Perubahan bentuk sinyal ini dilakukan oleh suatu

alat yang dinamakan Analog to Digital Converter (A/D atau ADC).

L

SAey CPU

Input %

LED Photo Transistor

Gambar 2.6 Antarmuka Jnput 2

Besarnya sinyal tegangan yang masuk dibagi ke dalam beberapa
bagian yang dinamakan Count atau hitungan sistem digital. Perubahan
hitungan digital terkecil yang mampu dibentuk dengan istilah resolusi.
Contoh resolusi ADC 12 bit, ini berarti sinyal inpumya dapat dibagi
kedalam 12 bit. Nilai ini didapatkan berdasarkan perhitungan 2'? atau
dengan sistem bilangan desimal yang berkisar antara 0 sampai dengan
angka 4095.
Output Analog

Modul ini digunakan untuk mengontrol peralatan yang menerima
sinyal tegangan/arus kontinyu (analog). Sebagaimana input analog, modul
output analog dihubungkan dengan alat pengontrol melalui transduser

atau fransmitter. Transmiter ini yang berfungsi untuk memperbesar atau
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memperkecil serta mengubah sinyal output yang berupa binary ke dalam
bentuk sinyal yang dapat diterima oleh peralatan output.

Perbedaan antara modul input dan modul output terletak pada jenis
converter yang digunakannya. Kalau modul input menggunakan 4/D
converter, sedangkan modul output menggunakan D/A converter atau
DAC (Digital to Analog Converter). Besaran analog output yang
dihasilkan akan sebanding dengan besaran numerik yang diterimanya. Jadi
selain menghitung atau menangkap sinyal, DAC akan menghasilkan sinyal
analog yang besarnya sebanding dengan arus/tegangan minimum dan

maksimum.

CPU Sy ouT

N

LED Photo Transistor
Gambar 2.7 Antarmuka Output™®.
2.2.3.4 Data dan Memory PLC
Memori PLC terdiri dari :

1. IR (Internal Relay)

Internal relay mempunyai pembagian fungsi seperti IR input, IR
output dan IR work area untuk pengolahan data pada program IR input
dan output adalah IR yang berhubungan dengan terminal input dan

output pada PLC. Sedangkan IR work area tidak dihubungkan ke
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terminal PLC, tetapi terletak pada infernal memory PLC dan berfungsi

untuk pengolahan logika program (manipulasi program).

Selain itu terdapat juga IR yang difungsikan untuk SYSMAC BUS
Area, Spesial I/O unit area, optical /O unit area dan Group 2 high
densiry I/O unit area, dengan fungsi masing — masing sebagai berikut:

o SYSMAC BUS Area berfungsi untuk komunikasi data PLC antara
CPU PLC dan 1/0 unit PLC dengan hanya menggunakan dua kabel
saja yaitu RS 485 dengan jarak maksimum 200 meter.

e Spesial 1/0 unit area merupakan IR yang digunakan oleh spesial /O
unit PLC, contoh: analog input, analog output dan lain — lain yang
berfungsi untuk menyimpan dan mengolah datanya.

e Optical I/O area berupa IR yang digunakan untuk mengolah dan
meyimpan data dari optical I/O unit PLC

o Group 2 high density I/O unit area berupa IR yang berfungsi untuk

menyimpan dan mengolah data dari high density 1/O unit group 2.

2. SR (Special Relay)

Relay yang mempanyai fungsi khusus seperti untuk flags, misalnya
pada instruksi penjumlahan, terdapat kelebihan digit pada hasilnya
(Carry Flag), kontrol bit PLC, informasi kondisi PLC dan sistem clock
(pulsa 1 detik, 0, 2 detik dan lain-lain).

3. AR (Auxilary Relay)
Terdiri dari flags dan bit dengan tujuan — tujuan khusus dan dapat

menunjukkan PLC yang disebabkan oleh kegagalan sumber tegangan,
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kondisi special I/O, kondisi /O unit, kondisi CPU PLC, kondisi memory
PLC dan lain — lain.
4. HR (Holding Relay)

Berfungsi untuk menyimpan data (bit-bit penting) karena tidak
akan hilang walaupun sumber tegangan PLC telah terputus (off).
5. LR (Link Relay)

Digunakan untuk data /ink pada PLC link sistem. Artinya berfungsi
untuk tukar menukar informasi antar dua PLC atau lebih dalam suatu
sistem kontrol yang saling berhubungan satu dengan lainnya dan
menggunakan banyak PLC (minimum 2 PLC).

6. TR (Temporary Relay)

Berfungsi untuk menyimpan sementara kondisi logika program
yang terdapat pada ladder diagram yang mempunyai titik percabangan
khusus.

7.  TC (Timer/Counter)

Timer digunakan untuk mendefinisikan sistem waktu tunda (time
delay) sedangkan counter digunakan sebagai penghitung. Timer dalam
suatu PLC mempunyai orde 100 ms dan ada juga yang mempunyai orde
10 ms seperti TIMH (15). Untuk TIM 000 sampai dengan TIM 015
dapat dioperasikan secara imferrupt untuk mendapatkan waktu yang

lebih presisi.
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8.

DM (Data Memory)

Data memory berfungsi untuk menyimpan data-data program,

karena isi DM tidak akan hilang (reset) walaupun sumber tegangan PLC

telah off. Ada beberapa macam DM, diantaranya:

DM Read/Write : DM ini dapat dihapus dan ditulis oleh program
yang Kkita buat, jadi sangat berguna untuk memanipulasi data
program.

DM Spesial /O Unit : DM ini berfungsi untuk menyimpan dan
mengolah hasil dari special I/O unit, mengatur dan mendefinisikan
sistem kerja special I/O unit.

DM History Log : DM ini dapat menyimpan informasi — informasi
penting pada saat PLC terjadi kegagalan sistem operasionalnya.
Pesan-pesan kesalahan yang terjadi dalam sistem PLC dapat
disimpan berupa kode-kode angka tertentu.

DM Link Test Area : DM ini berfungsi untuk menyimpan informasi —
informasi yang menunjukkan status dari sistem link PLC.

DM Setyp : Berfungsi untuk, setup kondisi default (kondisi kerja saat
PLC aktif). Pada DM inilah kemampuan kerja dari suatu PLC
didefinisikan terlebih dahulu sebelum PLC tersebut diprogram dan
dioperasikan pada suatu sistem kontrol dan sefupnya disesuaikan

dengan sistem kontrol yang dinginkan.
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9. UM (Upper Memory)

Memory ini berfungsi untuk menyimpan dan menjalankan
program kita (User Program) yang mempunyai kapasitas tergantung
pada masing — masing tipe PLC yang dipakai.

Semua memory (selain DM dan UM) dapat berfungsi sebagai
sebuah relay yang mempunyai koil, kontak NO dan kontak NC. Begitu
juga timer dan counter dapat berfungsi sama seperti timer dan counter
pada umumnya yang mempunyai kontak NO dan kontak NC. Sedangkan,
DM tidak mempunyai bentuk, tetapi hanya berupa, channel/word saja.
DM dapat difungsikan untuk menyimpan data — data penting yang tidak
boleh hilang, pada saat power telah off atau berfungsi untuk
memanipulasi program yang kita buat. Selain itu memory yang
mempunyai sifat dapat menyimpan data program jika listrik mati adalah

DM dan HR sedangkan yang lain kembali reset (hilang/terhapus).

2.2.4 Zelio Logic Smart Relay

Zelio Logic Smart Relay didesain untuk otomatisasi terhadap sistem
yang tidak terlalu kompleks. Zelio Logic Smart Relay bisa digunakan untuk
aplikasi dibidang industri dan komersial.

Dalam sektor industri, Zelio Logic Smart Relay biasanya digunakan
untuk otomatisasi dibidang Finishing Production, otomatisasi mesin pengepakan
dan perakitan, plastik dan material Processing Sector dan otomatisasi sistem
untuk mesin — mesin yang bersifat perkebunan atau Agricultural (seperti irigasi

pengairan, mesin pompa dan Green House).
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Dalam sektor komersial atau bangunan, Zelio Logic Smart Relay
biasanya digunakan otomatisasi terhadap sistem parkir gedung, pengontrolan /ifi
maupun escalator, otomatisasi sistem keamanan serta otomatisasi terhadap sistem
compressor dan air conditioning.

Zelio Logic Smart Relay memiliki 2 tipe yaitu tipe Compact Smart Relay
dan tipe Modular Smart Relay. Untuk tipe Compact Smart Relay biasa digunakan
untuk sistem otomatisasi yang tidak terlalu kompleks dimana Input/Output yang
dimiliki tipe Compact Smart Relay berjumlah hingga 20 I/O. Apabila dibutuhkan
sistem yang lebih kompleks, maka bisa menggunakan tipe Modular Smart Relay
yang dapat dipasangkan dengan /O Modul Extension yang mencapai tambahan 6,
10 sampai 40 /O dan sebuah modul komunikasi sesuai dengan fleksibilitas
terhadap sistem yang ingin dicapai.

i : ~e———1  Compact smart relays have
T T ) B the following on the front

SR T — paneal:

2% GISBVODATHIOON Twao retractable fixing lugs
Two power supply
terminals
Terminals far connection of
the inpuis
Backlit LCD display with 4

' lines of 18 characters

(N N N N 5 Slotfora mamory cartridge
P [ - and connection to a PC

: ’ ; = : i ' 6 buttons for programming
¢ 90 08 00 00 S0 00 o0 and parameter entry

- 7 Terminals far connectian of
the outputs

Gambar 2.8 Tipe Compact Smart Relay "®!.
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—_—— —— = pane_l:
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Gambar 2.9 Tipe Modular Smart Relay™
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Gambar 2.10 Extension Module™
2.2.4.1 Arsitektur Zelio Logic Smart Relay
Arsitektur dari Zelio Logic Smart Relay antara lain :
1. Untuk Power Supply, Zelio Logic Smart Relay membutuhkan supply
tegangan sebesar 12 VDC, 24 VDC, 24 VAC dan 100 — 240 VAC.
2. Pemrograman dapat langsung menggunakan tombol pada Smart
Relay dengan menggunakan bahasa Ladder Diagram dan juga dapat

melalui PC (Personal Computer). Apabila pemrograman dilakukan
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melalui PC, maka dapat program dapat menggunakan bahasa Ladder
Diagram ataupun Function Block Diagram.

. Untuk Zelio Logic Smart Relay SR3 memiliki terminal input output
sebanyak 10 I/O dan 26 1/0, sedangkan untuk Zelio Logic Smart
Relay SR2 memiliki terminal input output sebanyak 10 1/O, 12 /O
dan 20 I/O.

. Memiliki Slot yang dapat digunakan untuk slot memory, koneksi ke
PC (Personal Computer) serta koneksi untuk modul Interface
komunikasi.

. Display LCD 4 baris dengan 18 karakter.

. Baterai yang digunakan untuk mengoperasikan waktu pada Zelio
Logic Smart Relay terbuat dari bahan lithium battery yang dapat
bertahan hingga 10 tahun. Data Backup menggunakan sebuah
EEPROM Flash Memory yang dapat bertahan hingga 10 tahun.

. Apabila dibutuhkan, Zelio Logic dapat menggunakan 1/O Extension :
6, 10 or 14 1/O, supplied with a 24 V via smart relay,

6, 10 or 14 1/O, supplied with a 24 V via smart relay,

6, 10 or 14 /O, supplied with a 100 - 240 V via smart relay.

. Modul komunikasi untuk Modbus Network tersedia bagi Modular
Smart Relay yang disupplai dengan tegangan 24 VDC. Sedangkan
Communication Interface digunakan untuk mengkomunikasikan
antara Zelio Logic Smart Relay dan Modem GSM. Communication

Interface didesain untuk me-monitoring atau digunakan sebagai
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Remote Control bagi mesin ataupun instalasi dimana operasi

sistemnya tidak menggunakan operator.

2.2.4.2 Zelio Soft Software

Zelio Soft Software memungkinkan untuk :

1. Programming menggunakan Ladder Diagram dan Function Block

Diagram (FBD).

2. Simulasi, Monitoring dan Supervision.

3. Uploading dan Downloading Program.

4. Meng-compile program secara otomatis.

5. On-line Help

Software Zelio Soft dapat memonitoring program itu sendiri dalam arti
apabila terjadi kesalahan dalam pemrograman, maka akan muncul indikator
berwarna merah yang menandakan bahwa sistem error. Problem dapat diketahui

dengan meng-click mouse pada indikator yang berwarna merah.

$ ZelioSoft 2 - [Untitled1 - Edit*]

=% File Edt Mode Module Zelioz COM Transfer

@C

Zeline

Gambar 2.11 Indikator kesalahan pemrograman pada Zelio Sofi
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Pada Zelio Soft terdapat dua tipe mode pengetesan, yaitu:

1. Zelio Soft Simulation mode yang memungkinkan program dapat diuji
tanpa menggunakan Zelio Logic Smart Relay antara lain dapat
menampilkan :

e Menampilkan status dari output.

e Dapat memvariasikan tegangan dari analog inputs.

e Memungkinkan untuk pemrograman tombol atau buttons.

e Simulasikan sistem dengan menggunakan fasilitas Real Time
Clock (RTC).

o Tampilan sangat dinamik (berwarna merah) pada variabel elemen
yang aktif dari pemrograman.

2. Zelio Soft Monitoring mode yang memungkinkan program dapat di-
test bersama — sama dengan Zelio Logic Smart Relay yang dapat :

e Menampilkan program secara On Line.

e Mengatur waktu.

e Memonitoring sistem melalui hardware dan sofiware secara
bersamaan.

e Mengoptimalkan inputs, outputs, control relay dan current
values dari function block.

e Dapat mengganti dari stop dan run mode.

2.3 Sensor PIR (Passive Infrared)

Temperature merupakan salah satu ekspresi untuk energi kinetik dari

pergerakan atom dan molekul. Jenis energi ini dapat diukur dengan berbagai

25



fenomena antara lain perubahan volume, tekanan, resistansi, gaya elektromagnetik
atau radiasi elektromagnetik. (PIR) merupakan jenis radiasi pyrometer untuk
detektor foton. Radiasi yang datang akan menyebabkan detektor melepaskan
sejumlah elektron dan meghasilkan sinyal listrik untuk digunakan dalam
pengukuran. PIR medeteksi radiasi infra merah dari tubuh manusia yang sering
digunakan dalam teknologi deteksi gerak.

Sensor PIR (passive infrared) merupakan sensor yang dapat mendeteksi
objek (orang) dan memonitoring terhadap sistem yang tidak menggunakan
operator dalam proses pengoperasiannya. Sensor PIR merupakan sebuah sensor
berbasiskan infrared, akan tetapi tidak seperti sensor infrared yang terdiri dari /R
LED dan fototransistor. PIR tidak memancarkan apapun seperti /R LED tetapi
sesuai dengan namanya (passive), sensor ini hanya merespon energi dari pancaran
sinar infra merah pasif yang dimiliki oleh objek yang terdeteksi olehnya, dan
objek yang bisa dideteksi oleh sensor ini adalah tubuh manusia. Di dalam sensor
PIR ini terdapat bagian — bagian yang mempunyai perannya masing — masing

yaitu Fresnel Lens, IR Filter, Pyroelektrik Sensor, Amplifier, dan Comparator.

1
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Gambar 2.12 Bentuk fisik sensor PIR (Passive Infrared)’!
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Sensor PIR ini bekerja dengan menangkap energi panas yang dihasilkan
dari pancaran sinar infra merah pasif yang dimiliki setiap objek/benda. Seperti
tubuh manusia yang memiliki suhu tubuh kira-kira 32°, yang merupakan suhu
panas yang khas yang terdapat pada lingkungan. Pancaran sinar infra merah inilah
yang kemudian ditangkap oleh Pyroelectric sensor yang merupakan inti dari
sensor PIR ini sehingga menyebabkan Pyroelectic sensor yang terdiri dari galium
nitrida, caesium nitrat dan litium tantalate menghasilkan arus listrik. Pancaran
sinar infra merah pasif ini membawa energi panas. Dengan adanya adanya IR
Filter yang menyaring panjang gelombang sinar infra merah pasif. Jadi, ketika
seseorang berjalan melewati sensor, maka sensor akan menangkap pancaran sinar
infra merah pasif yang dipancarkan oleh tubuh manusia yang memiliki suhu yang
berbeda dari lingkungan sehingga menyebabkan material pyroelectric bereaksi
menghasilkan arus listrik karena adanya energi panas yang dibawa oleh sinar infra
merah pasif tersebut. Kemudian sebuah sirkuit amplifier yang ada menguatkan
arus tersebut yang kemudian dibandingkan oleh comparator sehingga

menghasilkan output.

2.3.1 Ausitektur Sensor PIR (Passive Infrared)

Passive infrared-motion
sensor block diagram

Fresnel
lens +V
TR . _PIR_ |Amplifier Comparator
Thermal ] po (e
enerqy : _g

‘ =6
- —Pyroelectric
IRfilter  >°N°OF

Gambar 2.13 Arsitektur Sensor PIR (Passive Infrared)""!
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Gambar 2.14. Gambar Rangkaian PIR (Passive Infrared)!'™

Dilihat dari gambar tersebut, Sensor PIR memiliki bagian sebagai

berikut :

1. Fresnel Lens yang berfungsi untuk mengumpulkan radiasi infrared
tepat ke sensor PIR.

2. IR Led Filter yang berfungsi untuk penyaring panjang gelombang
sinar infra merah pasif.

3. Pyroelektrik Sensor yang merupakan inti dari sensor pir ini berfungsi
untuk menangkap pancaran sinar infra merah pasif yang dimiliki
oleh objek (orang) yang terdeteksi PIR berdasarkan suhu tubuh.

4. Amplifigr yang berfungsi rangkaian penguat arus yang dihasilkan
dari pyroelektrik sensor.

5. Comparator yang berfungsi sebagai pembanding arus.
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Rangkaian sensor PIR sudah merupakan suatu kesatuan dari hasil

pabrifikasi. Konfigurasi pin sensor PIR memiliki 3 pin yang masin — masingnya di

hubungkan ke Ground, Vcc 12 VDC dan pin ketiga merupakan pin output.

(32.2mm) -
4 1
O
o e}
2 0,96"
C: ? {24.3mm)
[ |

le—— 1.10" ——p;
(28.0mm)

Gambar 2.15 Konfigurasi Pin Sensor PIR['"}

Selain itu sensor PIR tersebut juga sangat mudah digunakan karena

hanya menggunakan satu pin 1/0 sebagai penerima informasi sinyal gelombang

infra merah yang dapat dihubungkan ke PLC.

Tabel 2.1 Konfigurasi hubungan sensor PIR

No. Sensor PIR Hubungan

1. | Output Koneksi Input PLC

2. |Vec tegangan 12 Vdc

3. | Ground Ground tegangan 12 Vdc

29



2.3.2 Power Supply
Sensor PIR (Passive Infrared) membutuhkan tegangan DC dari +5.5
sampai 12 VDC. Sensor PIR tidak dapat berfungsi dengan baik apabila supply

tegangan turun dibawah +5.5 VDC.

2.4 Relay

Relay merupakan salah satu jenis saklar magnetic yang dapat
memutuskan atau menghubungkan kontak — kontak dengan arus yang dialirkan
kekumparan (inti). Sebuah relay terdiri dari satu kumparan dan inti, yang mana
bila dialiri arus kumparan tersebut akan menjadi magnet dan menutup atau
membuka kontak. Keuntungan relay adalah dapat menghubungkan daya yang

besar dengan memberi daya yang kecil pada kumparannya.

Gambar 2.16 Bentuk Fisik Relay

Pada dasarnya prinsip kerja relay sama dengan kontaktor, yang mana
berfungsi untuk membuka dan menutup kontak listrik yang dikontrol dengan
prinsip kerja elektromagnetik. Kerja dari relay tersebut apabila arus mengalir di

dalam kumparan yang memiliki inti besi akan menjadi magnet, maka jangkar
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yang terdiri dari besi lunak akan tertarik dan bergerak menggelinding pada engsel
(pivot).

Relay dapat menggulingkan kalau gaya magnet dapat mengarahkan gaya
pegas yang mengalahkannya, maka kontak pun menutup. Besarnya gaya magnet
ditentukan oleh kuat medan magnet pada celah udara antara jangkar dan inti besi,
sedangkan kuat medan magnet tergantung pada jumlah lilitan kumparan dan kuat
arus, kuat medan magnet ditetapkan juga oleh besar resistansi magnet dalam
sirkuit kemagnetan. Kuat medan di celah udara akan semakin kuat bila letak
jangkar semakin dekat dengan inti. Jarak jangkar dan inti dapat diatur dengan
menyetel pencairan pegas.

Seperti halnya kontaktor, Relay dapat menggerakkan beberapa kontak
sekaligus hanya dengan suatu kumparan jangkar.

Ada dua jenis Relay, yaitu :

1. Relay yang bekerja dengan arus bolak — balik, dan.

2. Relay yang bekerja dengan arus searah.

Jenis Relay yang bekerja dengan arus bolak — balik tidak bisa bekerja

pada alat — alat elektronik.

Ttk — TiEk Ko /_j: :: / \ \\‘\\;\\S - o
N" —_ Eﬁ\_}h ;

[

=g —
| /mw
fg IO =
(:J‘ Kumparan

Gambar 2.17 Konstruksi Relay Jenis Kontak Tukar !
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Pada gambar diatas bila kumparan dialiri arus listrik, maka akan timbul
medan magnet pada lilitan tersebut. Karena adanya medan magnet ini, inti besi
menjadi magnet dan menarik jangkar, sehingga kontak antara A dan B putus
(membuka), kontak B dan C menutup. Jenis Relay ini dinamakan dengan kontak
tukar.

Jenis lain adalah jenis Relay dengan kontak menutup dimana apabila
diberi arus listrik, maka kontak — kontaknya menutup. Relay dengan kontak
membuka dimana apabila kumparan Relay diberi arus listrik maka kontak —
kontaknya akan membuka. Terdapat juga jenis Relay dengan dua kutub (Bi —
Polar) dimana Relay ini mempunyai 2 kumparan dan 2 kondisi kerja. Bila Relay
tidak diberi arus listrik, maka kontak B bebas, tidak menghubung kemana — mana
kalau kumparan 1 terhubung dengan arus listrik, maka kontak B menghubung
kontak A. Kalau kumparan 2 terhubung dengan arus listrik, maka kontak B

terhubung dengan kontak C.

|

(a) Relay Kontak Menutup (b) Relay Kontak Terbuka (c) Relay Dua Kutub

Gambar 2.18 Jenis — Jenis Relay !
2.5 MCB (Magnetic Circuit Breaker)

Fungsi MCB adalah untuk pengaman terhadap beban lebih atau arus

hubung singkat. MCB akan bekerja memutuskan rangkaian dari sumber.

32



Pengaman ini memutuskan secara otomatis kalau arusnya melebihi rating arus

nominal yang dimiliki oleh MCB.

Gambar 2.19 Bentuk Fisik MCB (Magnetic Circuit Breaker)

Pada prinsipnya pengaman ini memberikan pengaman thermis maupun
Relay elektronik. Pengaman thermis digunakan untuk melindungi beban lebih.
Jika arus yang melewati MCB lebih besar dari arus nominal MCB maka arus akan
menaikkan suhu penghantar sehingga bimetal akan saling lepas dan arus akan
terputus. Pemutus secara thermis berlangsung dengan kelambatan, dimana
lamanya waktu pemutusan tergantung besar arusnya, sedangkan pengaman
elektronik digunakan sebagai pelindung apabila terjadi hubung singkat.

Berdasarkan waktu pemutusan, pengaman otomatis ini dibagi atas :

a. MCB Type L (Untuk Hantaran)

Pada tipe ini pengaman thermisnya disesuaikan dengan
meningkatnya suhu hantaran. Kalau terjadi beban lebih dan suhu
hantarannya melebihi batas tertentu maka elemen dwilogamnya akan

memutuskan arusnya.

33



Kalau terjadi hubung singkat, arusnya diputuskan oleh
pengaman elektromagnetiknya. Untuk arus bolak — balik yang sama
dengan 4 ampere sampai 6 ampere, pemutusan arusnya berlangsung
dalam waktu 0,2 detik.

b. MCB Type H (Untuk Instalasi Rumah)

Pengaman thermis jenis sama dengan MCB tipe L tetapi
pengaman elektromagnetiknya memutuskan dalam waktu 0,2 detik, jika
arusnya sama dengan 2,5 ampere untuk arus bolak — balik atau sama
dengan 4 ampere untuk arus searah. Jenis MCB ini digunakan pada
instalasi rumah dimana arus yang rendah pun harus diputuskan dengan
cepat. Jadi kalau terjadi gangguan tanah, bagian — bagian yang terbuat
dari logam tidak akan bertegangan.
¢. MCB Type G (Untuk Motor — Motor Listrik)

MCB jenis ini digunakan untuk mengamankan motor — motor
listrik kecil, untuk arus bolak — balik atau searah, alat — alat listrik dan
juga rangkaian besar untuk penerangan, misalnya bengkel atau pabrik.
Pengaman elektromagnetiknya berfungsi pada 8 ampere sampai 11

ampere untuk arus bolak — balik atau 14 ampere untuk arus searah.
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BAB III

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT

3.1 Pendahuluan

Dalam bab ini akan membahas mengenai perencanaan dan pembuatan
keseluruhan sistem perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software)
yang digunakan dalam Sistem Otomatisasi Kamar Hotel Berbasis Smart Relay

Zelio Logic SR3.

3.2 Perancangan Perangkat Keras (Hardware)

Pembuatan sistem otomatisasi kamar hotel ini hanya dalam bentuk
simulasi dengan perencanaan dan prinsip kerja yang sesuai dengan peralatan yang
sebenarnya.

Otomatisasi yang diterapkan dalam perencanaan alat ini yaitu merubah
sistem atau prosedur yang telah ada dan terpasang, dari penggunaan smart key
dengan sensor PIR (Passive Infrared) yang difungsikan sebagai pendeteksi
keberadaan objek (orang).

Komponen utama dari sistem ini adalah Smart Relay Zelio Logic SR3
yang berfungsi sebagai unit pengendali otomatis pada lampu dan alat — alat

elektronik yang ada dalam kamar hotel.
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3.2.1 Blok Diagram Sistem

On/Off Start Stop
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Gambar 3.1 Blok Diagram Sistem Otomatisasi Kamar Hotel
Berbasis Smart Relay Zelio Logic SR3
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Box Cont.;ol

Lampu Lampu Tidur
Gambar 3.2 Box Kontrol Sistem Otomatisasi Kamar Hotel
Berbasis Smart Relay Zelio Logic SR3

Penjelasan tiap blok diagram:

Smart Relay Zelio Logic SR 3

Digunakan sebagai pengolah data dari masukan input hingga keluaran
output.

Sensor PIR (Passive Infrared)

Digunakan sebagai pendeteksi objek (orang)

Miniature Kamar Hotel

Digunakan sebagai simulasi otomatisasi kamar hotel yang terdiri dari 6
kamar

Box Kontrol

Digunakan sebagai saklar pengontrol alat — alat elektronik yang ada di
dalam kamar hotel secara konvensional.

Lampu indikator

Digunakan sebagai indikator pada sistem dan informasi keadaan kamar

hotel.
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Prinsip Kerja Sistem :

1.

Pada setiap kamar hotel dipasang dengan 4 buah sensor PIR (Passive
Infrared) sebagai pendeteksi objek (orang) yang diletakkan di setiap
pintu yaitu 2 sensor di pintu utama kamar sebagai pendeteksi orang
yang masuk dan keluar dan 2 sensor di pintu kamar mandi sebagai
pendeteksi orang yang masuk dan keluar dari kamar mandi.

Sistem dalam kondisi On apabila tombol push button pada panel
ditekan. Ketika sistem On, Smart Relay Zelio Logic SR 3 akan
membaca sensor PIR apakah mendeteksi keberadaan objek (orang)
yang masuk/keluar kamar atau kamar mandi.

Pada saat sensor PIR (S1) mendeteksi keberadaan objek (orang) di
dalam kamar atau ruangan, maka sistem akan menghidupkan box
kontrol secara otomatis yang terdiri dari lampu utama, 2 buah lampu
tidur, TV, AC, Kulkas, serta lampu indikator keadaan kamar juga
akan menyala.

Pada saat objek (orang) keluar dari kamar, maka sensor PIR (S2)
akan mendeteksi keberadaan objek lalu Smart Relay Zelio Logic SR3
membaca sensor (S2) tersebut dan sistem akan mematikan box
kontrol tersebut secara otomatis. Sistem akan mematikan box kontrol
secara otomatis setelah setpoint timer tercapai dan lampu indikator

keadaan kamar akan mati.

. Begitu juga pada saat sensor PIR (S3) yang berfungsi mendeteksi

keberadaan objek (orang) yang akan masuk kedalam kamar mandi,
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maka sistem akan menghidupkan lampu kamar mandi dan exhaust
fan secara otomatis.

6. Sedangkan pada saat objek (orang) keluar dari kamar mandi, maka
sensor PIR (S4) akan mendeteksi keberadaan objek lalu Smart Relay
Zelio Logic SR 3 membaca sensor (S4) tersebut dan sistem akan
mematikan lampu kamar mandi dan exhaust fan tersebut secara
otomatis, setelah setpoint timer tercapai.

7. Selama ada aktifitas di dalam ruangan atau kamar, maka sensor PIR
(S1) akan mendeteksi objek (orang), dan jika tidak ada, maka sensor
(S2) yang berfungsi sebagai pendeteksi objek (orang) yang keluar
dari dalam kamar akan berfungsi untuk mematikan box kontrol
secara otomatis setelah setpoint timer tercapai. Jika sebelum setpoint
timer tercapai dan (S1) kembali mendeteksi keberadaan objek
(orang), maka timer (S2) akan mereset kembali dan box kontrol
hidup kembali. Begitu juga dengan sensor PIR (S3) dan (S4) yang

difungsikan pada kamar mandi.

3.2.2 Perancangan Pemasangan Sensor PIR (Passive Infrared)

Perencanaan pemasangan sensor PIR ini bertujuan untuk menentukan
tempat pemasangan berdasarkan fungsinya masing — masing dengan meletakkan
sebagai sensor pendeteksi objek (orang) masuk/keluar kamar, agar Smart Relay
Zelio Logic SR 3 dapat membaca fungsi masing — masing dari sensor tersebut.

Pada sensor PIR (S1) sebagai pendeteksi objek (orang) yang masuk ke

dalam kamar akan di pasang di dalam kamar dan sensor PIR (S2) sebagai
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pendeteksi objek (orang) yang keluar dari dalam kamar dipasang di atas pintu
masuk kamar dengan jarak (S1) dan (S2) + 1,5 — 2 meter, ini bertujuan agar Smart
Relay dapat membedakan antara sensor (S1) atau (S2). Begitu juga dengan sensor
PIR (S3) sebagai pendeteksi objek (orang) yang masuk kedalam kamar mandi
akan di pasang di dalam kamar mandi dan sensor PIR (S4) sebagai pendeteksi
objek (orang) yang keluar dari dalam kamar mandi dipasang di atas pintu kamar
mandi dengan jarak (S3) dan (S4) & 1,5 — 2 meter, ini bertujuan agar Smart Relay
dapat membedakan antara sensor (S3) atau (S4), maka sistem akan bekerja dengan
baik sesuia dengan perencanaan yang apabila sensor (S1) mendeteksi keberadaan
objek (orang) akan menghidupkan sistem dan sensor (S2) akan mematikan sistem
apabila mendeteksi keberadaan objek (orang), begitu pula dengan sensor (S3)
yang difungsikan pada kamar mandi apabila terdeteksi maka lampu kamar mandi
dan exhaust fan akan hidup serta lampu kamar mandi exhaust fan akan mati

secara otomatis apabila sensor (S4) mendeteksi keberadaan objek (orang).

PIR2
\//
[ |=
PLC Zelio Logic SR3 93
-/C;\
PIR4

PIR1

Gambar 3.3 Perencanaan letak pemasangan sensor PIR (Passive Infrared)
pada setiap kamar Hotel.
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Pada perancangan ini dibatasi area atau daerah yang dapat dideteksi oleh
sensor PIR dengan cara memberikan pelindung pada masing — masing sisi kiri dan
kanan sensor PIR. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi gangguan terhadap sensor
satu dengan sensor yang lainnya, karena arah jangkauan PIR dapat mencapai

sudut 60° seperti terlihat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 3.4 Ilustrasi pembatasan area sensor!' '}

3.2.3 Perancangan Rangkaian Driver Box Kontrol
Untuk rangkaian driver digunakan relay sebagai pengendali hox kontrol.
Relay ini dapat dipicu tegangan 220 V dan arus maksimum sebesar 10 A dengan

resistansi kumparan § KQ.
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Dibawah ini adalah rangkaian driver relay box kontrol :

a1

Gambar 3.5 Rangkaian Driver Box Kontrol

3.2.4 Power Supply

Untuk suplai tegangan pada sistem, menggunakan tegangan PLN 220
VAC, Power Supply 24 VDC yang digunakan untuk menyuplai Smart Relay Zelio
Logic SR 3, dan Power Supply 5 - 12 VDC digunakan untuk menyuplai sensor
PIR (Passive Infrared).

Dibawah ini adalah gambar rangkaian power supply :

TRAFO 24V

220V cT Ic
= 7805 P——
24V 3300uf 8
150 V. 1000uf/
IC 16V
7812 =
out12V
L 1000uf/
- 'I‘ 25V
7824 = Out24V
— —_—L_-— 1
- - 'I' 1000uf/
L 35v

Gambar 3.6 Power Supply Tegangan Untuk Sistem
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3.2.5 Perancangan Kontrol Panel

Pada bagian ini diterapkan cara mengaplikasikan alat yang akan
ditempatkan pada panel kendali. Adapun dalam pembuatan panel kendali ini akan
tergantung pada keperluan. Jadi tidak terikat dengan keadaan panelnya, dimana
ukuran dari box panel kendali ini akan mempermudah dalam pemasangan alat
pengontrolnya.

Agar mempermudah dalam pemasangan dan merangkai peralatan untuk
sistem pengawatannya tidak mengalami kesulitan perlu adanya susunan urutan
dari penempatan peralatan yang dipakai karena tempat box panel sangat terbatas
untuk ukuran alat tersebut kita harus melihat urutan dari kemampuan alat tersebut
dalam bentuk dan ukurannya.

Adapun dalam pemasangan pada box panel ini dibagi atas 2 bagian yaitu
bagian luar dan bagian dalam.

e Pada bagian luar terdiri dari :
1. Pilot lamp berwarna merah
2. Push Button ON

3. Push Button OFF

4. Push Button Supply Smart Relay Zelio Logic SR 3
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Lampu Indikator Sistem
R1 R2 R3 R4 R5 R6 On Off

©eEEee0®

Push Buton Push Bution

@I
Push Bution
OffPLC

Gambar 3.7 Bagian Luar Dari Box Panel
e Pada bagian dalam terdiri dari :
1. Smart Relay Zelio Logic SR3

2. Extention Module

W

MCB (Magnetic Circuit Breaker)

4. Relay

Gambar 3.8 Bagian Dalam Dari Box Panel
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Untuk pengawatan perlu adanya lubang untuk alur kabel luar dan dalam,
jadi box panel harus tersedia lubang untuk jalur kabel yang sudah diperhitungkan
ukurannya.

Dalam hal ini untuk pengawatan perlu adanya bantuan klem serta
penutup wiring channel untuk kabel dalam agar tidak ada gangguan pada jalur —
jalur tertentu sehingga peralatan dapat bekerja dalam keadaan tanpa gangguan

yang dikarenakan pemasangan alat yang tidak teratur.
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3.2.6 Diagram Pengawatan Rangkaian
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Gambar 3.9 Diagram Pengawatan Sistem Secara Lengkap
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3.3  Perancangan Perangkat Lunak (Software)
3.3.1 Perancangan Software ZelioSoft Versi 4.1

Perancangan perangkat lunak (sofiware) pada Sistem Otomatisasi Kamar
Hotel berbasis Smart Relay Zelio Logic SR 3 yaitu menggunakan sofiware Zelio
Soft versi 4.1.

Sebelum melakukan pemrograman, terlebih dahulu memilih konfigurasi
dari tipe smart relay yang digunakan pada sistem seperti pada gambar berikut :

Module selection

Select the o

*% seasssssananes

Select the type of Zelio module to program

Disciete | Mined Discrete
Inputs Discrete/Analog ir. Outputs

10DISCR B (0-10V) 10RELAY  Yes  Yes FBDAD SR3B261BD

10DISCR  B(0-10V) 10DISCRSTAYes  Yes FBD/D SR382628D
10RELAY  Yes  Yes FBD/AD SR3B261FU

112vDC 10DISCR 6 (0-10v) 10RELAY  Yes  Yes FBD/LD SR3B261JD

Gambar 3.10 Konfigurasi Smart Relay
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